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ABSTRACT 

 

Dewi syahiddah (135 120 10), Influence of Group Play Methods In Enhancing Child 

Independence In Students Of Muslimat Playing Group NU 102 Nurul Huda In Samir 

Plapan Village Duduk Sampeyan Sub District Gresik Regency. 

Keywords: Group play method, Child independence 

The background of this study is that a child when he entered the level of preschool 

education ideally can already learn to live independently, not spoiled, not cenngeng and dare 

to learn alone without having to be accompanied by parents beside him. But the reality is that 

almost half of the students who are not independent are still timid, shy and do not want to be 

left behind by their parents. It will be carried away amak to adulthood if left untrained and 

accustomed to live independently since early. This study aims to determine the effect of the 

success of the method of group play in improving children's independence in the students 

KBM Muslimat NU 102 Nurul Huda. 

This type of research is a type of quantitative research where the method used in this 

research data collection technique is the method of observation, questionnaire, and 

documentation to obtain data relating to NU 102 Muslim Nurul Huda Group and statistical 

test using product moment correlation analysis formula to know there is The lack of influence 

on the success of group play methods in improving children's independence. The sample in 

this study alone amounted to 30 children where the sampling of this study based on the 

opinion Suharsimi Arikunto, namely: "If the subject is less than 100, better taken all so that 

the research is a population study. Furthermore, if the number of subjects is larger, it can be 

taken 10-15%, or 20-25%, or more ". 

The results showed that from the correlation analysis can know the influence of the success 

of the method of group play in increasing the independence of children of 0.490 which means 

there is a positive correlation between variables X to variable Y ranging from 0.20 to 0.40 

which is sufficient. 
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ABSTRAK 

 

Dewi syahiddah ( 135 120 10 ), Pengaruh Metode Bermain Kwlompok Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak Pada Siswa Kelompok Bermain Muslimat NU 102 

Nurul Huda Di Desa Samir Plapan Kecamatan Duduk sampeyan Kabupaten Gresik.  

 

Kata kunci : Metode bermain kelompok, Kemandirian anak 

 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwasanya seorang anak ketika sudah memasuki 

jenjang pendidikan prasekolah idealnya sudah bisa belajar hidup mandiri, tidak manja, tidak 

cenngeng dan berani belajar sendiri tanpa harus didampingi orangtua disampingnya. Namun 

kenyataannya masih terdapat hampir separuh dari siswa yang belum mandiri masih 

penakut,pemalu dan tidak mau ditinggal orang tuanya. Hal tersebut akan terbawa amak 

sampai dewasa apabila dibiarkan tidak dilatih dan dibiasakan untuk hidup mandiri sejak 

dini.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberhasilan metode bermain 

kelompok dalam meningkatkan kemandirian anak pada siswa KBM Muslimat NU 102 Nurul 

Huda. 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dimana metode yang 

digunakan dalam teknik pengumpulan data penelitian ini adalah metode observasi, angket, 

dan dokumentasi untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan Kelompok Bermain 

Muslimat NU 102 Nurul Huda dan uji statistik menggunakan rumus analisis korelasi product 

moment untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keberhasilan metode bermain kelompok 

dalam meingkatkan kemandirian anak. Sampel dalam penelitian ini sendiri berjumlah 30 anak 

dimana pengambilan  sampel  penelitian  ini berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu:  

“Apabila subyeknya kurang dari  100,  lebih  baik  diambil  semua  sehingga  penelitiannya  

merupakan penelitian  populasi.  Selanjutnya  jika  jumlah  subyeknya  lebih  besar,  dapat 

diambil 10-15%, atau 20-25%, atau lebih”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari analisis korelasi tersebut dapat diketahui 

pengaruh keberhasilan metode bermain kelompok dalam meningkatkan kemandirian anak 

sebesar 0,490 yang artinya terdapat korelasi positif antara variabel X terhadap variabel Y 

yang berkisar 0,20 – 0,40 yang tergolong cukup. 

 

 


